BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab VI akan dipaparkan kesimpulan dan saran penelitian.
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah, sedangkan saran akan
diberikan bagi pihak perusahaan dan pengembangan penelitian selanjutnya.
Setiap bagian akan dijelaskan pada masing-masing sub bab.

VI.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan yang
diperoleh dari hasil pengolahan data. Terdapat 3 poin kesimpulan pada penelitian
ini. Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan.
1. Model pengambilan keputusan dibuat dengan tujuan untuk memilih
supplier tambahan biji plastik PP daur ulang, khususnya untuk spesifikasi putih
kapur, warna merah muda, hijau, dan biru pada PT X. Diperoleh 5 kriteria dan 12
sub kriteria yang penting untuk dipertimbangkan. Kriteria pertama adalah
kualitas, terdiri dari sub kriteria warna, kebersihan, dan frekuensi bahan baku
cacat. Kriteria kedua adalah harga, terdiri dari sub kriteria harga jual per
kilogram. Kriteria ketiga adalah pelayanan, terdiri dari sub kriteria ketersediaan
bahan baku, responsivitas, kecepatan proses klaim, fleksibilitas pengiriman, dan
ketepatan waktu pengiriman. Kriteria keempat adalah variasi, terdiri dari variasi
bahan baku. Kriteria kelima adalah transaksi pembayaran, terdiri dari sistem
pembayaran dan tenggat waktu pembayaran. Terdapat sebuah hubungan inner
dependence vyaitu pada sub kriteria ketersediaan bahan baku dengan kecepatan
proses klaim. Terdapat beberapa hubungan outer dependence, antara lain
keterkaitan antara tujuan dengan kriteria, keterkaitan antara sub kriteria
ketersediaan bahan baku dengan harga jual, dan keterkaitan antara kriteria
dengan alternatif supplier. Terdapat 3 alternatif supplier tambahan yang
dipertimbangkan pada model penelitian, yaitu Supplier B, Supplier C, dan
Supplier D.
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2. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil
berupa urutan prioritas pemilihan supplier tambahan biji plastik PP daur ulang
putih kapur dan warna di PT X. Peringkat pertama adalah Supplier D dengan nilai
0,40857. Peringkat kedua adalah Supplier B dengan nilai 0,39800. Dan peringkat
terakhir adalah Supplier C dengan nilai 0,19342.

3. Pada analisis sensitivitas terhadap perubahan sub kriteria warna,
disimpulkan bahwa apabila terjadi kenaikan atau penurunan tingkat kepentingan
warna, maka tidak akan mengubah urutan prioritas supplier tambahan. Pada
analisis sensitivitas terhadap perubahan sub kriteria harga jual, disimpulkan
bahwa perubahan tingkat kepentingan akan mengubah urutan prioritas supplier
tambahan. Penurunan tingkat kepentingan sebesar 60% akan membuat urutan
prioritas menjadi Supplier B, Supplier D, dan Supplier C. Kenaikan tingkat
kepentingan sebesar 40% akan membuat urutan prioritas menjadi Supplier D,
Supplier C, dan Supplier B. Dan kenaikan tingkat kepentingan sebesar 50% akan
membuat urutan prioritas menjadi Supplier C, Supplier D, dan Supplier B. Pada
analisis sensitivitas terhadap perubahan sub kriteria ketersediaan bahan baku,
disimpulkan bahwa perubahan tingkat kepentingan akan mengubah urutan
prioritas supplier tambahan. Kenaikan tingkat kepentingan sebesar 30% akan
membuat urutan prioritas menjadi Supplier D, Supplier C, dan Supplier B. Dan
kenaikan tingkat kepentingan sebesar 40% akan membuat urutan prioritas
menjadi Supplier C, Supplier D, dan Supplier B. Pada analisis sensitivitas
terhadap perubahan sub kriteria ketepatan waktu pengiriman, disimpulkan bahwa
perubahan tingkat kepentingan akan mengubah urutan prioritas supplier
tambahan. Penurunan tingkat kepentingan sebesar 100% akan membuat urutan
prioritas menjadi Supplier B, Supplier D, dan Supplier C. Kenaikan tingkat
kepentingan sebesar 40% akan membuat urutan prioritas menjadi Supplier D,
Supplier C, dan Supplier B. Dan kenaikan tingkat kepentingan sebesar 100%
akan membuat urutan prioritas Supplier C setara dengan Supplier D dan Supplier

B berada pada urutan ketiga.

VI.2 Saran
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode ANP untuk
menentukan prioritas supplier tambahan biji plastik PP pada PT X, maka akan

dilakukan pembuatan saran. Saran ditujukan bagi PT X dan juga untuk
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pengembangan penelitian selanjutnya yang memiliki kasus atau topik yang
serupa dengan penelitian ini. Berikut merupakan beberapa saran yang dapat
diberikan.

1. Menggunakan model ANP yang telah dibuat dalam menentukan supplier
tambahan biji plastik PP daur ulang putih kapur, warna hijau, biru, dan merah
muda. Dengan menggunakan model ANP, maka pemilihan supplier tambahan
sudah mempertimbangkan segala aspek yang penting bagi perusahaan sehingga
hasil yang diberikan merupakan keputusan yang terbaik.

2. Memilih supplier tambahan berdasarkan urutan prioritas yang diperoleh
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana urutan prioritasnya adalah
Supplier D, Supplier B, dan Supplier C. Urutan prioritas supplier tidak akan
berubah selama tidak ada perubahan pada model ANP, perubahan tingkat
kepentingan dari pihak perusahaan, dan perubahan performansi dari masing-
masing alternatif supplier.

3. Menggunakan hasil analisis sensitivitas sebagai bahan pertimbangan
pemilihan supplier tambahan ketika terjadi perubahan nilai parameter atau tingkat

kepentingan pada sub kriteria tertentu.
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